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ABSTRAK 

 
 

Doni saputra 1733000218 

ANALISIS KINERJA PEGAWAI DI PUSAT LABORATORIUM  
LEMHANNAS RI 

 

Skripsi, CXXVI hlm, 126 halaman 
Kinerja pegawai Pusat Laboratorium Lemhannas RI, Merupakan serangkaian 
pencapaian kerja yang Secara garis besar dapat diukur berdasarakan output 
dan outcome yang di hasilkan dalam setiap tahunnya, yang mempunyai tugas 
melaksanakan penelitian dibidang pengukuran ketahananan nasional dan 
pelatihan kepemimpinan tingkat nasional. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana “Kinerja Pegawai Pusat di Laboratorium Lemhannas 
RI”. Fokus permasalahan adalah Kinerja Pegawai Pusat di Laboratorium 
Lemhannas RI. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, sedangkan yang menjadi instrumen pengumpulan data 
utama adalah wawancara dengan teknik purposive yaitu kepada orang 
tertentu disesuaikan dengan informasi yang dibutuhkan, disamping itu penulis 
juga melakukan telaah dokumen dilakukan dengan cara mencari referensi 
buku laporan Puslab dan arsip TU, selanjutnya Penilaian Kinerja Pegawai di 
Pusat Laboratorium Lemhannas RI, dinilai dari beberapa aspek yang meliputi: 
Aspek Kualitas, Aspek Kuantitas, Aspek Kemampuan, dan Aspek Tanggung 
Jawab, secara umum Kinerja Pegawai di Pusat Laboratorium Lemhannas RI.  
Adapun hasil penelitian menunjukan, secara umum sudah cukup dari Aspek 
Kuantitas, Kemampuan dan Tanggung Jawab namun perlu diperhatikan dari 
Aspek Kualitas masih perlu di tingkatkan. Hal ini dapat dilihat dari Kinerja 
Pegawai di Pusat Laboratorium Lemhannas RI tahun 2020. 
Untuk itu penulis menyarankan: 

1. Aspek Kualitas Kedepan di harapkan Pusat Laboratorium di awaki oleh 
Pegawai profesionalnya yang sesuai kebutuhan; 

2. Aspek Kuantitas pengajuan penambahan personel di bagian bagpeg; 
3. Aspek Kemampuan dengan Memberikan kesempatan pegawai untuk 

melakukan pengembangan diri;  
4. Aspek Tanggung Jawab Dalam melakukan pekerjaan di Pusat Laboratorium 

membangun teamwork atau kerjasama tim Meningkatkan kesadaran 
pegawai tentang tanggung jawab masing-masing; 

 

Kata Kunci : Analisis Kinerja Pegawai, Pusat Laboratorium Lemhannas 

Manajemen SDM, Tanggung Jawab. 
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BAB I 

PERMASALAHAN PENELITIAN 

 

 

A.  Latar Belakang 

Kualitas Sumber Daya Manusia adalah Faktor Kunci sukses Bagi 

Kinerja Organisasi, di Samping Insfrastruktur dan Teknologi, kemudian Dana. 

Organisasi yang mempunyai Kualitas SDM Tinggi Maka Kinerja Organisasi 

tersebut Semakin Tinggi, sebaliknya apabila kualitas SDM Organisasi 

tersebut Rendah (Rusminingsih, 2010).  

Oleh karena itu peningkatan kualitas SDM harus selalu di lakukan agar 

kinerja organisasi semakin baik begitu pula Pengembangan teknologi 

terutama di bidang informasi dan komunikasi yang demikian pesat sehingga 

menuntut kualitas SDM yang memadai untuk mengimbangi perkembangan 

tersebut. 

Peningkatan sumber daya bagi aparatur PNS di lingkungan pemerintah 

sangat diperlukan dengan beberapa cara yang tentunya sumua cara tersebut 

diarahkan untuk mencapai tujuan dari pemerintah daerah (Mulyono, 2015). 

Sebagaimana pendapat Ranupanjojo dan Husnan (Darmawan, 2013) 

menyebutkan bahwa “pengembangan SDM adalah usaha-usaha untuk 

meningkatkan keterampilan maupun pengetahuan umum bagi karyawan 

untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi”. 

Dari pendapat tersebut sudah sangat jelas bahwa setiap 

pengembangan sumber daya aparatur ditujukan untuk pencapaian 



 

2 
 

pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat yang optimal. 

Pengembangan SDM pada intinya diarahkan dalam rangka meningkatkan 

kualitasnya, yang pada gilirannya akan dapat meningkatkan kinerja bagi 

pemerintah. Pemerintah dalam hal ini dituntut untuk terus melakukan 

pengembangan dalam rangka peningkatan kualitas pegawai pemerintah. 

sebagaimana sudah di atur pada pasal 21 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

2014 tentang Aparatur Sipil Negara bahwa  pengembangan kompetensi 

merupakan hak bagi PNS, dengan demikian pemerintah wajib untuk 

menyediakan sarana dan prasarana untuk pengembangan kompetensi 

tersebut.  

Kualitas yang minim dari sumber daya manusia pemerintahan dapat 

mengakibatkan kegagalan dalam melaksanakan pekerjaan dan pencapaain 

tujuan (Rivai, 2005). Hal ini bisa dikatakan sebagai berikut, keberhasilan dan 

kesuksesan kinerja suatu organisasi ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusianya. 

Kualitas sumber daya manusia adalah kemampuan SDM untuk 

melaksanakan tugas dengan bekal pendidikan, pelatihan dan pengalaman 

yang cukup memadai (Delanno, 2013). Dengan latar belakang pendidikan 

yang sesuai dengan pekerkerjaannya, seseorang akan lebih mudah 

memahami dan melaksanakan tugasnya. Ditambah dengan kesehatan 

prima, yang sangat harus diperhatikan oleh semua pegawai agar dalam 

melaksanakan pekerjaannya tidak ada kendala. Selain itu, mentalitas (moral) 

yang baik sangat penting untuk menunjang sebuah kinerja. Dengan 
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demikian, semakin kualitas kinerja sumber daya manusia, semakin baik pula 

kinerja Pemerintah daerah, (Auliano, 2017) 

Pemerintah melaksanakan suatu pemerintahan yang    terstruktur dan 

terorganisir secara administratif dengan baik. Pemerintahan melaksanakan 

tugas serta fungsi  nya  didukung  oleh  SDM  sebagai  pelaksana.  Baik itu 

kualitas Pengetahuan, kualitas Sikap serta kualitas Keterampilan guna 

mengetahui hubungan kualitas SDM dengan kinerja pemerintah SDM yang 

berkualitas tentunya diharapkan untuk memberikan hasil kinerja yang   

optimal.   Dengan   kualitas   pengetahuan   yang   tepat,   PNS   akan   mampu 

melaksanakan  tugas  yang  menjadi  tanggung  jawabnya.  Sikap  yang  ideal  

dengan kejujuran  serta  disiplin  akan  memberikan  suatu  bentuk  

pelaksanaan  tugas  baik layanan  umum  maupun  administratif  terlaksana  

dengan  baik.  Keterampilan  teknis juga   mendukung  pelaksanaan  tugas  

spesifik   yang   menjadi  tugas  PNS.  Hal  ini tentunya mendukung kinerja 

dari Pemerintah. Dengan mengingat pentingnya nilai investasi SDM, maka 

perlu upaya untuk meningkatkan   kualitas   SDM   baik   pengetahuan,   sikap   

dan   keterampilan   guna mendapatkan optimalitas kinerja yang diperoleh 

pemerintah, melalui rekruitmen yang sesuai  dengan  spesifikasi  kebutuhan, 

pendidikan  dan  pelatihan di  sesuaikan dengan tugas   dan   layanan   yang   

dilakukan   serta   kejelasan   prosedur   dan   peraturan perundangan  yang  

diputuskan  sehingga  menjadi  suatu  rangkaian  pemerintahan  yang baik. 

kualitas sumber daya manusia dan daya saing berpengaruh terhadap 

kinerja, Kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kinerja. Hubungan antara kualitas sumber daya manusia dan daya 

saing terhadap kinerja kuat. Kualitas sumber daya manusia dan daya saing 

merupakan salah satu faktor yang penting dalam pengembangan karena 

dengan kualitas sumber daya manusia dan daya saing kinerja di 

pemerintahan akan meningkat. 

Salah satu negara persyaratan negara dan bangsa mempunyai daya saing 

adalah manakala potensi sumber daya alamnya banyak dan di dukung oleh 

sumber daya manusia yang berkemampuan tinggi (profesional dalam bidang 

pekerjaan.  

Mengacu kepada pembukaan undang-undang dasar negara 

republik indonesia tahun 1945 (UUD NRI 1945) peningkatan daya saing 

bangsa merupakan salah satu perwujutan amanat konstitusi untuk 

melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpa dara indonesia memajukan 

kesejahteraan umum mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia. Dengan meningkatkan daya saing bangsa 

maka di harapkan terciptanya bangsa indonesia  dan aman dan sejahtera. 

Dengan kata lain dengan meningkatkan daya saing global indonesia di 

harapkan bangsa indonesia memiliki ketahanan nasional yang tangguh. 

Kualitas SDM merupakan permasalahan serius jika dikaitkan 

tantangan yang di hadapi Negara saat ini yang menuntut Pusat Laboratorium 

menghasilkan akurarasi data yang selalu aptudate terkait pembangunan 

daerah provinsi dan kabupeten/Kota untuk mengukur indek ketahanan 

Nasional, sebagai early warning system bagi stakeholder baik pusat maupun 
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daerah dalam pengambilan kebijakan. Saat ini jumlah Jumlah Pegawai di 

Pusat Laboratorium Lemhannas RI sebanyak 13 orang terdiri dari tingkat 

jenjang keahlian dan keterampilan, status terakhir jumlah Kepegawaian 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.1 
Status Jumlah Pegawai dan Tingkat Pendidikan di Pusat Laboratorium 

November 2020  

 
Sumber : Bagpeg roum settama Lemhannas RI, bulan November 2020 

 

Berdasarkan grafik di atas, pendidikan tertinggi di Pusat 

Laboratorium Lemhannas RI berjumlah 13 orang untuk tingkat pendidikan 

akhir Strata 1 S1 seabanyak 6 orang  dan  S2 seabanyak 5 orang  dan yang   

paling   sedikit   berlatar   belakang pendidikan SMA sebanyak 2 orang. 

Kedisiplinan pegawai mematuhi peraturan jam kerja yang telah 

ditetapkan merupakan faktor penting yang mempengaruhi  kinerja pegawai. 

Laporan kehadiran pegawai yang berupa Laporan akumulasi kekurangan jam 
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kerja Analis Kepegawaian pada tahun 2019 dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 1.2 
Akumulasi Kekurangan Jam Kerja Analis Kepegawaian Bulan januari, Februari 

dan maret Tahun 2020. 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber:Bagpeg roum settama Lemhannas RI bulan November 2020 

 

Dalam table di atas terlihat bahwa Pegawai yang memenuhi jam kerja 

sebanyak 7,2%, dan akumulasi rata-rata kekurangan jam kerja karena 

terlambat datang, dan pulang mendahului sebanyak 48,6% dan terdapat 

akumulasi kekurangan jam kerjanya melebihi batas > 2400 menit yaitu 148% 

di karena bertepatan dengan cuti melahirkan selama 3 bulan.  

Dalam hal ini akumulasi kekurangan kerja pegawai merupakan salah 

satu unsur pengurangan tunjangan kinerja pegawai yang diterima setiap 

bulan. Peraturan Gubernur Lemhannas RI Nomor 01 Tahun 2019 tanggal 2 

Januari 2019,  tentang Pelaksanaan  Pemberian Tunjangan Kinerja Pegawai 

Lemhannas RI,TNI,Polri dan PNS, dimana pemberian Tunjangan Kinerja 

pegawai berdasarkan komponen penilaian yaitu dengan berdasarkan tingkat 

kehadiran yaitu terlambat dan kurang dari 30 menit dipotong tunjangan 

kinerja pegawai sebanyak ½% namun lemhanas RI masih mempunyai 

konfensasi apabila pegwai tidak ingin di lakukan pemotongan tunjangan 

kinerja dengan cara mengganti dg menambah waktu kepulangan dengan 

Akumulasi/menit  Jumlah/orang % 

0 4 7,2 

<2400 8 48,6 

>=2400 1 148 
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waktu keterlambatan masing-masing pegawai, kemudian terlambat dengan 

waktu 30 menit dan kurang dari, sama dengan waktu 1 jam dikenakan 

pemotongan tunjangan kinerja sebanyak 1% dan kemudian keterlambatan 

pegawai dengan waktu lebih dari satu jam dan juga untuk pegawai yang tidak 

masuk kerja tanpa keterangan dikenakan pemotongan tunjangan kinerja 

sebanyak 1 ½% oleh Lemhannas RI, namun apabila tidak masuk kerja 

dengan memberikan surat keterangan yang di tandatangani oleh atasan 

langsung yaitu dengan alasan sakit atau melakukan dinas Luar tidak di 

lakukan potongan dari Lemhannas RI. 

 

Tabel 1.3 
Analisis Beban Kerja Pusat Laboratorium Lemhannas RI 

Sumber : Bagpeg roum settama Lemhannas RI, tahun 2019. 

Bedarsarkan perhitungan table di atas terlihat Bahwa jumlah beban 

kerja di unit kerja pusat Laboratorium Lemhannas RI jauh lebih besar di 

bandingkan dengan jumlah pegawai yang ada saat ini, di karenakan kasubbid 

baik dari Kurtannas dan juga Pimnas tidak mempunyai anggota dan 

melakukan pekerjaan dengan sendiri, sehingga pusat laboratorim saat ini 

melibatkan Konsultan dari Luar untuk membantu penyelesaian tugas pokok 

laboratorium Lemhannas RI dalam hal input data dan pengembangan sistem 
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dan instrumen yang ada di Labkurtannas. 

Merujuk dari permasalahan diatas maka dipandang perlu untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui Analisis Kinerja Pegawai 

di Pusat Laboratorium Lemhannas RI. 

 

B. Fokus Permasalahan 
 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis menentukan fokus 

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah mengenai 

“Bagaimana Kinerja Pegawai Di Laboratorium Pengukuran Ketahanan 

Nasional Pusat Laboratorium Lemhannas RI” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a) Mengetahui Bagaimana kinerja pegawai pada Puslab Lemhannas RI. 

b) Mengembangkan faktor-faktor yang menjadi hambatan kinerja pegawai pada 

Puslab Lermhannas RI. 

c) Menerapkan tentang usaha-usaha yang dilakukan dalam menanggulangi 

hambatan-hambatan kinerja pegawai pada Puslab Lermhannas RI. 

2. Manfaat Penelitian  
 

1. Manfaat Teoritis:  

a. Menambah wawasan keilmuan dalam hal yang berkaitan dengan 

kinerja pegawai. 

b. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya yang membahas 

mengenai kinerja pegawai. 
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2. Manfaat Praktis: Manfaat penelitian terhadap institusi yang diteliti adalah 

sebagai berikut: 

a. Sebagai bentuk penerapan atau aplikasi dari ilmu pengetahuan yang 

telah diperoleh di dalam bangku perkuliahan. 

b. Memeperoleh atau mencari kebenaran terhadap kinerja pegawai di 

Pusat Laboratorium Lemhannas RI. 

c. Untuk menemukan solusi dari permasalahan kinerja pegawai di Pusat 

Laboratorium Lemhannas RI. 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


